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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan dan interaksi kemampuan literasi sains
melalui implementasi model pembelajaran inkuiri dan Problem Based Learning (PBL) ditinjau dari
kemampuan akademik yang berbeda di SMAN 1 Kayangan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
eksperimen semu dengan desain factorial 2x2. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Sampel yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari kelas X sains 1 dan X
sains 2 dengan mengimplementsikan model pembelajaran yang berbeda. Pada kelas X sains 1
diimplementasikan model pembelajaran inkuiri sedangkan kelas X sains 2 diimplementasikan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Teknik analisis data menggunakan uji anakova. Hasil uji
hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi sains siswa
kelas X di SMAn 1 Kayangan yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dan
model pembelajaran PBL (nilai p < 0,05). Disamping itu ditemukan adanya interaksi antara kemampuan
akademik dengan implementasi model pembelajaran terhadap kemampuan literasi sains siswa di SMAN
1 Kayangan (p < 0,05).

Kata kunci: kemampuan literasi, model pembelajaran, kemampuan akademik

PENDAHULUAN

Kemampuan literasi sains peserta didik
yang ada di Indonesia merupakakn masalah
penting yang harus segera diatasi, berdasarkan
hasil pemetaan yang dilakukan oleh, Trends in
International Mathematics and  Science
Studies (TIMSS) tahun 2015 di bidang literasi
sains, Indonesia berada di peringkat 45 dari 48
negara, dan Programe for International Studnt
Assesment (PISA) pada tahun 2015 yang
dipublikasikan ~ oleh  Organisation  for
Economic Cooperation and Development
(OECD) juga menunjukan posisi literasi sains
Indonesia berada pada peringkat 61 dari 69
Negara (Iswadi, 2016). Kemampuan literasi
sains peserta didik Indonesia masih tergolong
rendah dan berada dibawah rata-rata skor
internasional (Rizkita, 2016).

Upaya peningkatan literasi sains pada
peserta didik dapat dilakukan melalui
pembelajaran yang lebih menekankan pada
kemampuan literasi sains sebagai kapasitas
untuk menggunakan pengetahuan ilmiah,
mengidentifikasi pertanyaan dan menarik
kesimpulan berdasarkan fakta dalam rangka
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memahami alam semesta dan perubahannya
akibat dari aktivitas manusia (OECD, 2012).
Hasil pembelajaran pada beberapa
sekolah yang ada di Indonesia masih
berorientasi pada kemampuan C1 sampai
dengan C3 dan belum berorientasi pada
pencapaian kemampuan literasi sains (Yanti et
al., 2014). Berdasarkan tinjauan yang
dilakukan pada soal UAS biologi kelas X
tahun 2016 di SMAN 1 Kayangan, tiap-tiap
butir soal masih berorientasi pada tingkat
kognitif C1 sampai dengan C3 sebanyak 85%,
sedangkan tingkat kognitif C4 sampai dengan
C6 hanya 15%, sehingga pencapaian
kemampuan literasi sains belum dapat
terpenuhi  dengan  baik.  Peningkatkan
kemampuan literasi sains dapat dilakukan
dengan menggunkan model pembelajaran
yang disesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan, kondisi peserta didik, sarana
yang tersedia serta tujuan pengajarannya
(Syah, 2004). Pada kenyataannya sesuai
dengan pendapat Liliasari (2007), model
pembelajaran sains pada umumnya masih
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menggunakan pendekatan tradisional yaitu
peserta  didik dituntut lebih  banyak
mempelajari  konsep-konsep dan prinsip-
prinsip sains secara verbalistis. Guru
memandang bahwa pendekatan tradisional
merupakan prosedur yang efektif dalam
mengajarkan materi sains. Padahal model ini
sesungguhnya hanya efektif dalam hal
penggunaan waktu mengajar, pola pikir
peserta didik yang inopatif dan kreatif dengan
pola pikir tingkat tinggi serta kemampuan
bekerja sama dengan orang lain secara efektif
tidak dapat terbentuk, sehingga evaluasi hasil
belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru
mata pelajaran disesuaikan dengan tingkat
kognitif yang hanya berorientasi pada C1
sampai dengan C3.

Sehubungan dengan  permasalahan
tersebut pemilihan model pembelajaran yang
akan digunakan lebih menekankan pada
pembelajaran  yang dapat memberikan
keleluasaan pada peserta didik untuk
melakukan kegiatan pembelajaran dengan
mengacu pada aspek-aspek kemampuan
literasi  sains  peserta  didik  dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri dan
model pembelajaran PBL.

Penerapan model pembelajaran inkuiri
didasarkan atas beberapa pertimbangan (1)
model  pembelajaran  inkuiri  berbasis
konstruktivistik, (2) model pembelajaran
inkuiri memberikan peluang kepada peserta
didik untuk melakukan kegiatan belajar
mengajar menggunakan metode ilmiah dalam
menyelesaikan ~ masalah, (3)  kegiatan
pembelajaran terpusat pada peserta didik, (4)
model pembelajaran inkuiri  terbimbing

METODE PENELITIAN

mengajarkan peserta didik untuk memperoleh
pemahaman, (5) model pembelajaran inkuiri
menekankan pada proses berpikir secara kritis
dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan (Sanjaya & Kauchak, 2013).
Sedangkan penerapan model pembelajaran
PBL didasarkan atas keterkaitan antara sintak
model pembelajaran PBL dengan aspek-aspek
kemampuan literasi sains untuk mendorong
kemampuan peserta didik menghasilkan karya
kontektual, baik individu maupun kelompok,
dengan menggunakan pendekatan suatu
permasalahan sebagai titik awal pembelajaran
melalui penyelidikan untuk mendapatkan
pengetahuan baru, serta mengembangkan
keterampilan-keterampilan berfikir analitis dan
kritis agar menjadi pembelajar yang mandiri
(Nurhasanah, 2007). Menurut pendapat Hartati
(2015), selain menggunakan model
pembelajaran inkuiri, implementasi model
pembelajaran PBL juga dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik pada
aspek pengetahuan, kompetensi dan sikap
sains peserta didik.

Berdasarkan beberapa pertimbangan
dan pendapat yang menyatakan bahwa model
pembelajaran inkuiri dan PBL dapat
meningkatkan kemampun literasi sains peserta
didik, sehingga dipandang perlu melakukan
penelitian dalam implementasinya. Oleh
karena itu dalam penelitian ini akan
dikemukakan tentang “Analisis Implementasi
Model Pembelajaran Inkuiri dan PBL
Terhadap Kemampuan Literasi Sains Biologi
di SMAN 1 Kayangan” yang mengacu pada
indikator kemampuan literasi sains biologi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian komparasi dengan desain faktorial 2x2 (Tabel 1).
Tabel 1. Desain penelitian

Model Pembebjaran(X)  Inkmiri  PBL

Kemampuan Akademik(¥) X)) X)

Tinggi (Y,) XY, XY

Rendah(Y;) XY, XY,
Keterangan :
X1,Y1 = Kelas perlakuan model pembelajaran inkuiri pada peserta didik berkemampuan awal tinggi.
X1,Y2 = Kelas perlakuan model pembelajaran inkuiri pada peserta didik berkemampuan awal rendah.
X2,Y1 = Kelas perlakuan model pembelajaran PBL pada peserta didik berkemampuan awal tinggi.
X2,Y2 = Kelas perlakuan model pembelajaran PBL pada peserta didik berkemampuan awal rendah.
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Penelitian dilaksanakan di SMAN 1
Kayangan Kabupaten Lombok Utara pada
tahun 2017. Sampel penelitian terdiri dari 2
kelas yaitu kelas X sains. Kelas X sains 1
diberi perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri, sedangkan kelas X sains
diberi perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran PBL. Instrumen penelitian
terdiri dari instrument pelaksanaan
pembelajaran (silabus, RPP, dan LKPD) dan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data post-test dengan
mengimplementasikan model pembelajaran
inkuiri terhadap kemampuan literasi sains pada
kelas X sains 1 menunjukkan nilai rata-rata
69,24, dengan nilai minimum 55 dan nilai
maksimum 85, sedangkan implementasi model
pembelajaran PBL terhadap kemampuan
literasi sains pada kelas X sains 2
menunjukkan nilai rata-rata 63,18, dengan
nilai minimum 50 dan nilai maksimum 75.
Hasil post-test kedua kelas sampel dapat
divisualisasikan pada Gambar 1.

10000 -
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8000 -
7000 -
6000 -
5000 -
4000 -
3000 -

¥ Inkuiri

EPBL

Min Max Rerata

Kemampuan literasi sins

Gambar 1. Hasil analisis kemampuan literasi
sains siswa SMAN 1 Kayangan

Data post-tes kemampuan literasi sains
dengan mengimplementasikan model
pembelajaran inkuiri pada kelas X sains 1
dengan  kemampuan  akademik  tinggi,
menunjukkan nilai rata-rata 73, dengan nilai
minimum 60 dan nilai maksimum 85,
sedangkan nilai post-tes kemampuan literasi
sains pada kelompok kemampuan akademik
rendah menunjukan nilai rata-rata 65,58,
dengan nilai minimum 55 dan nilai maksimum
75.
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instrument pengumpulan data (tes literasi
sains). Pengambilan  selama  penelitian
dilakukan ~ melalui  tahapan  persiapan
(menyusun perangkat pembelajaran dan
validasi  instrument), tahap pelaksanaan
(mengimplementasikan model pembelajaran
dan melaksanakan tes literasi), dan tahap
analisis data. Analisis data penelitian
dilakukan melalui uji Anacova dengan
menggunakan software terkait.

Data post-tes kemampuan literasi sains
kelas X sains 2 dengan mengimplementasikan
model pembelajaran PBL pada kelompok
kemampuan akademik tinggi, menunjukkan
nilai rata-rata 50, dengan nilai minimum 50
dan nilai maksimum 75, sedangkan nilai post-
tes kemampuan literasi sains pada kelompok
kemampuan akademik rendah menunjukan
nilai rata-rata 63,05, dengan nilai minimum
50 dan nilai maksimum 55. Data post-test
kemampuan literasi sains siswa kelas X sains 1
dan X sains 2 dengan mengimplementasikan
model pembelajaran inkuiri dan PBL pada
kemampuan akademik tinggi dan kemampuan
akademik rendah ( Gambar 2).

80.00 - 75.00 75.00 75.00

¥ Inkuiri

u PBL

Nilai Nilai  Nilairata-  Nilai Nilai  Nilairata-
minimal maksimal  rata minimal maksimal  rata

ik tinggi fompok ik rendah
Kemampuan literasi sains

Gambar 2. Kemampuan literasi sains siswa
SMAN 1 Kayangan ditinjau dari
kemampuan akademik berbeda

Berdasarkan  hasil  penelitian  pada
Gambar 1, menunjukkan bahwa kemampuan
literasi sains siswa dengan
mengimplementasikan model pembelajaran
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inkuiri memperoleh nilai rata-rata post-test
lebih tinggi dibandingkan dengan
mengimplementasikan model pembelajaraan
PBL. Hal ini juga dapat dilihat pada Gambar
2. Hasil post-test kemampuan literasi sains
siswa dengan mengimplementasikan model
pembelajaran inkuiri pada kelompok akademik
tinggi maupun kelompok akademik rendah
memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan mengimplementasikan
model pembelajaran PBL.

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini
diperoleh  Fhiwng = 7,586 dengan taraf
signifikansi 0,000 (p < 0,05) menunjukkan
terdapat perbedaan kemampuan literasi sains
siswa kelas X di SMAN 1 Kayangan dengan
mengimplementasikan model pembelajaran
inkuiri dan PBL. Perbedaan kemampuan
literasi sains yang mengacu pada hasil uji
hipotesis dapat disebabkan karena adanya
keterkaitan antara indikator kemampuan
literasi  sains  dengan  sintak  model
pembelajaran inkuiri diantaranya,
mengidentifikasi masalah. Dalam
mengidentifikasi masalah, siswa diberikan
kebebasan atau kapasitas untuk menggunakan
pengetahuan dan kemampuan ilmiah, dalam
menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti
dan data, sehingga akan dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains yang mengacu pada
indikator kemampuan literasi sains dalam
menjelaskan fenomena secara saintifik.

Mengumpulkan dan menampilkan data.
Siswa diberikan kesempatan untuk menggali
informasi dan mengumpulkan data yang
terkait dengan jawaban atas masalah yang
diberikan  dalam  proses  pembelajaran
sehingga, pengalaman lebih bermakna dan
lebih kuat melekat dalam pikiran mereka,
dengan kuatnya informasi yang melekat pada
memori siswa, tentu akan berdampak pula
terhadap perolehan hasil belajar. Disamping
itu siswa dapat mengevaluasi, merancang
penyelidikan ilmiah, belajar memecahkan
masalah secara mandiri, obyektif, kritis,
terbuka ataupun kerja sama, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.

Hasil penelitian lain yang dilakukan
oleh Brickman (2009) yang menerapkan
model pembelajaran inkuiri membuktikan
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bahwa siswa mengalami  peningkatan
kemampuan  penyelidikan  ilmiah  dan
kemampuan literasi sains yang lebih baik
ditinjau dari hasil belajar. Esensi dari
pembelajaran inkuiri adalah pertanyaan-
pertanyaan tidak hanya membantu guru dalam
menentukan apa yang sudah diketahui siswa
tetapi juga mendorong siswa lebih banyak
belajar (Carin, 1997).

Implementasi  model  pembelajaran
inkuiri dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif berpusat pada
kegiatan belajar siswa, hal ini disebabkan
karena implementasi model pembelajaran
inkuiri dapat memberi peluang kepada siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar.
Siswa belajar sambil melakukan sendiri dalam
menemukan  konsep  yang  dipelajari,
berdasarkan masalah yang ada di lingkungan
sekitar.

Secara umum model pembelajaran
inkuiri lebih menekankan pada proses berpikir
secara Keritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan (Sanjaya &
Kauchak, 2013). Sesuai dengan pendapat yang
dikemukaakan oleh Ngertini et al (2013),
Penerapan model pembelajaran inkuiri sangat
sesuai sebagai alternatif pembelajaran sains
khususnya dalam pencapaian kemampuan
literasi sains.

Hal ini berbeda dengan penerapan
model pembelajaran PBL, penerapan model
pembelajaran PBL lebih menekankan pada
pembelajaran  yang  berorientasi  pada
pemecahan masalah. Menurut Bern &
Erickson (2011), menegaskan bahwa model
pembelajaran  PBL  merupakan  strategi
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
memecahkan masalah dengan
mengintegrasikan  berbagai  konsep  dan
keterampilan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis interaksi
penerapan model pembelajaran inkuiri dan
PBL dengan kemampuan akademik terhadap
kemampuan literasi sains siswa dalam
penelitian ini diperoleh Fhiuwng = 4,581 dengan
taraf  signifikansi 0,036 (p < 0,05)
menunjukkan terdapat interaksi penerapan
model pembelajaran inkuiri dan PBL dengan
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kemampuan akademik terhadap kemampuan
literasi sains siswa kelas X di SMAN 1
Kayangan.

Adanya interaksi penerapan model
pembelajaran inkuiri dan dan PBL dengan
kemampuan akademik terhadap kemampuan
literasi sains siswa disebabkan karena siswa
dengan kemampuan akademik tinggi memiliki
kemampuan literasi sains yang lebih tinggi
dari pada siswa berkemampuan akademik
rendah. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan
pembelajaran melibatkan secara maksimal
seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis,
analitis, sehingga siswa dapat merumuskan
sendiri penemuannya dengan penuh percaya
diri (Gulo, 2002). Hal ini dapat terjadi karena
siswa  berkemampuan akademik tinggi
memiliki pengetahuan yang menyangkut
kognitif yang lebih tinggi untuk memecahkan
masalah-masalah  yang  kompleks  dan
mengambil keputusan, sedangkan hal ini
jarang dimiliki oleh siswa yang
berkemampuan akademik rendah (Warouw,
2009). Berdasarkan hasil temuan pada
penelitian ini, bahwa kamampuan akademik
berpengaruh terhadap kemampuan literasi
sains siswa.

Karakteristik ~ pembelajaran  inkuiri
menurut Sanjaya & Kauchak (2013), (1)
Menekankan kepada aktivitas siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan,
artinya  siswa ditempatkan sebagai subjek
belajar sehingga mampu menemukan sendiri
inti dari materi pelajaran. (2) Seluruh aktivitas
yang dilakukan oleh siswa diarahkan untuk

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan  bahwa terdapat perbedaan
kemampuan literasi sains siswa kelas X di
SMAn 1 Kayangan yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri dan
model pembelajaran PBL (nilai p < 0,05).
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menemukan jawaban dari suatu
permasalahan yang dipertanyakan sehingga
timbul rasa percaya diri. Dalam hal ini guru
adalah sebagai fasilitator atau motivator
belajar bagi siswa. (3) Tujuan dari strategi
pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan
kemampuan berpikir secara sistematis, logis
dan kritis, atau mengembangkan kemampuan
intelektual sebagai bagian dari proses mental.

Model pembelajaran inkuiri lebih
menekankan siswa untuk lebih aktif dalam
menemukan  konsep-konsep  yang akan
dipelajari sehingga akan berpengaruh terhadap
kemampuan akademik yang dimiliki oleh
siswa itu sendiri dalam proses pembelajaran.
Sedangkan model pembelajaran PBL menutut
aktivitas siswa dalam memahami suatu
konsep, prinsip, dan keterampilan melalui
situasi atau masalah yang disajikan diawal
pembelajaran.

Berdasarkan karakteristik ~ model
pembelajaran inkuiri dan PBL, maka baik
untuk diterapkan pada siswa yang memiliki
kemampuan akademik tinggi  sehingga,
mampu mencari dan menemukan sendiri inti
dari materi ataupun tujuan pembelajaran.
Selain itu, siswa yang berkemampuan
akademik tinggi memiliki tingkat penalaran
yang lebih  tinggi dalam mencari
permasalahan, mengidentifikasi dan
menganalisis  data  (Corebima,  2010).
Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui
bahwa terdapat intraksi penerapan model
pembelajaran inkuiri dan dan PBL dengan
kemampuan akademi terhadap kemampuan
literasi sain siswa.

Disamping itu ditemukan adanya interaksi
antara  kemampuan  akademik  dengan
implementasi model pembelajaran terhadap
kemampuan literasi sains siswa di SMAN 1
Kayangan (p < 0,05).
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